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97327 - Hukumnya Bekerja Di Pabrik Yang Memproduksi Mesin ATM

Pertanyaan

Apa hukum bekerja di pabrik yang memproduksi mesin ATM, perlu diketahui bahwa kami
tidak mengetahuinya apakah akan dibeli oleh bank ribawi atau non ribawi. Meskipun
mayoritas bank yang ada di negara adalah ribawi. Saya sendiri tidak membuat mesin tersebut,

tapi saya bekerja di pabrik yang membuat mesin tersebut?
Jawaban Terperinci

Jika alat-alat tersebut digunakan untuk transaksi ribawi baik meminjam atau dipinjami, maka
tidak dibolehkan memproduksinya dan tidak boleh menjualnya bagi orang yang mengetahui

bahwa hal itu akan digunakan dalam transaksi riba berdasarkan firman Allah Ta’ala:

2 835l 8y

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,

sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” (QS. Al-Maidah: 2)

Memproduksi barang untuk bank ribawi dan menjualnya termasuk bentuk kerja sama
dengannya dalam melakukan dosa besar ini, yaitu riba yang ancamannya melebihi ancaman

terhadap dosa-dosa lainnya. Allah berfirman:

279-278 1544l 5,9.0)

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang

belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan
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(meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu.”

(QS. Al-Baqarah: 278-279)

Diriwayatkan Muslim, (1598) dari Jabir radhiallahu’anhu, dia berkata:

Celgus ot JBg  asalisg 4ilSg dlSdag Lyl JST elusg ade alll Lo dll Jouy oyl»

“Rasulullah sallahu’alaihi wa sallam melaknat orang yang makan riba, memerintahkannya,

penulis dan kedua saksinya. Seraya beliau mengatakan, “Mereka semuanya sama.”

Dan sabda Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam:
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“Satu dirham riba yang dimakan seseorang sementara dia mengetahuinya, itu lebih dahsyat
(hukumannya) disisi Allah dibandingkan dari 36 pezina.” (HR. Ahmad, Thabrani, dishahihkan
oleh Al-Albany dalam Shahih Al-Jami’ no. 3375).

Namun jika mesin tersebut diproduksi untuk bank-bank Islam atau bank ribawi akan tetapi
tidak digunakan dalam transaksi ribawi namun digunakan untuk yang mubah seperti tarik
tunai atau pembayaran kwitansi dan semisal itu, maka tidak mengapa memproduksi dan
menjualnya, walaupun di bank ribawi. Maka tidak mengapa transaksi dengan bank ribawi
pada transaksi yang mubah seperti jual beli, selagi hal itu tidak terkait dengan riba. Dahulu
Nabi sallallahu aliahi wa sallam bertransaksi dengan orang Yahudi dalam jual beli. Sementara

mereka adalah pemakan riba.

Jika ragu bank apa yang akan membelinya, maka dia dapat menggunakan persangkaan
kuatnya. Kalau kebanyakan digunakan untuk sesuatu yang haram, maka memproduksi dan
menjualnya juga termasuk haram. Tapi kalau kebanyakan digunakan untuk urusan yang

mubah, maka memproduksi dan menjualnya juga mubah.

Wallahu a’lam
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